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Saudara Saudara, 


Ljikalau pado heri ini ada orang jang amat berbahagia dalam ha- 
tinja, jaitulah saja. Dan saja Kira bersam. saja djuga seluruh rakj::5 
Indonesia antara Sabong dan Merauke jang berdjumlah 100 djuta manus" a. 
Dan mungkin, mungkin djuga icut berbahagia kurang lebih 2000 djuta mu- 
m3 ini. 2000 Djuta manusia jang Saja 

namakan "the new ererging forces", 

Betapa tidak Syudara-Ssudera, kita berbahagia, saja dongan selu- 
, ruh rakjat indores'» dengan seluruh manusia-manusia daripada "the new 
emerging forces' berbahagia, oleh kerena pada Saat Sekarang ini ter- 
njata benarnja ijalannja sedjarah, Cjalannja sedjarah jang menudju ke- 
pada hapusnja .mperialisne, pendjadjahan diseluruh muka bumi ini, "the 
course of history", kata orang Inggris. 


- 


Ternjrte bahwa "the course of history", djalannja sedjarah itu 

ED pada hari ini ternjata terlaksana, ternjata pula bahwa semua utjapar-- 

utjapan darif ala pemimpin-pemimpin "new emerging forces", bahwa arhat? 

nja kita ata nenang, achirnja imperialisme, kolonialisme, nendjasJa- 
han aken lenjap dari muka bumi, ternjata mendjadi Satu kenjataz: jang 
dapat dirrba. 

Kejakinan nemimmin-pemimpin jang mengutjapkan hal sang demikian 
itu adalah begitu segun, sehingga perimpin-pemimin it», antzra Tri 
saja Sendiri, beberapa kali falah berkata, bahwa hanja manusia jeng 
dapat menghalar gi djalannja matahari, hanj: manusia jang demikian itu- 
lah dapat mengh:langi harusrja imperialisme, kdolcnialisme, pendjadja- 
han dari murr. bumi . 

Didilem y:»dioangan '-ita untuk mengha»uskan imperialisme itu 
@ — sudah barang ten su kita menshadapi tentangan-tentangan bermatjam-ma- 

Ye tum, Djixalau tidak men.rhadapi tentangan-tentangan maka namanja bukan 
perdjoangan. Di:la..ja sedjarah, "ihe course of history", selalu di- 
uertal dan dilsisSanakan oleh perdjoangan-perajoangan. 

Misalnja djikalau pernah kita katakan, bahwa sosialisme akan 


PAN datang, tidak boleh tidak akan datang, dan tidak boleh tidak pasti 

(ia akan datang, oleh karena sosialisme adalah eine historische Notwendig- 

& keit, Saja telalupun berkata, bahwa djanganlah mengira bahwa oleh ka- 
is rena datengije sosialisme adalah satu historische Notwendigkeit, kita 

si tidak perlu berdjoang. Bahwa sosialisme akan djatuh dari langit seba- 


gai ondun pada waktu malam, dan dengan seniirinja djatuh dari langit, 
sehingga kita tinggal menerima sadja Sambil memeluk tangan atau ber- 
oneksans—0ongkang kri Tidak! Berkali-kali saja katakan bahwa datang- 


nja Sosia lisme itu adalah hasil daripada perdjoangan, perdican can jaiz 


Fe "GOT pula. 
saka demikian pula len'aynis irserjialisme, kolonialisme endja- 
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waktu malam. Lenjapnja imperialisme, kolonialisma, pendjadjahan Bl 
Satu hiStorische Notwendigkeit pula, tetapi historische Notwendigke:s 
jang akan terdjadi dengan perdjoangan jang historis pula. 

Nah, Saudara-Saudara, didalam perdjoangan ini jang sebagai tar: 
Saja katakan, bahwa tiap-tiap perdjoangan itu membawa aksi, reaksi. 
orfensief, sontra-offensief, gempuran dan tentangan, kitapun menzala- 
-i tentansan-tentangan, 

Tatkala kita mengadakan perdjoangan untuk kemerdekaan tana” atr 
kita ini, berapa banjaknja dan berapa hebatnja tentangan-teirang21 
jang tidak kita alami svaudara-Saudara, Semua hal itu telah tertjat.f 
“idalam kit v sedjarah asung bangsa Indonesia. | ta 

Semia kil itu akan tertjatat pula ditulisan-tulisan jang pet 
vum diatas kati-batu nisan ditaman- tawan Pahlawan kita, Perdjoansi: 

K' ta djalankan dengan gigih. Maka oleh karena itu perdjoangan kita 
berhasil, 

cuxala kita mendjalankan pordi ongan achir, bagian terachir da- 
ripađa perdjoangan politik kita, daripada perdjoangan nasional kita, 
nasional politik, jaivu membebaskan Ipian Barat pula daripada tieng-- 
karaman imperialisme dan pendjadjahan, pada waktu itu kita mendepalL 
tentangan-tentangan. Tentangan dari, bukan sadja fihak Relande, ban- 
kan tentangan-tentensan deripada pihak-pihak luar negeri jang 181 
djiwanja Sebonarnja adalah pula isi imperialisme. 

Salah satu tentangan ialah, dikatakan, bahwa rakjat Irian Surat 
bukan sebangsa dengan rakjat Indonesia. Bahwa djikalau bangsa Irionc- 
Sia pada tahun 1928 mengatakan, sebagai tadi diciteer oleh salah seco- 
rang djuru-—bitjara, bahwa kita ini mempunjal satu tanah air, s3. 
bangsa, Satu bahasa, bahwa pernjataan jang demikian itu hanjalanh bena 
^aat bagian Indonesia barat, sebelah barat dari Maluku. Tetari bahwa 
angsa Indonesia disebelah timur Maluku sebenarnja tidak harus kena 
rampel 29 Uktober 1929 itu jang berbunji Satu tanah, satu b:hasz, 8 
nangi. 


— 


Dikatakan bahwa rakjat Irian Barat adalah lain bangs: daripada 
anarsa Inter = La, Anehnja Jaudara-Saudara, perkataan jang demikian in 
d.bansnja «aari pihak jang bukan Indons sia. Dari pihak Belanda avau 
dari pinak jang Simati an ana Pelanis, Padanal sebenarnja hal nangse 
atau bukan bangsa, Satu bangsa clau bukan Satu bangsa, bukan upusan 
orang lain, tetapi adalah urusan Si bangsa Sendiri untuk merasakan 
dirinja Satu bangsa atau tidax!Untuk merasakan dirinja satu atau dua 
atau tiga atau empat atau lima bangsa. Bukan orang lain harus menja- 
Tekan jang demikian itu. | ! 

| TSidakkan didalam kongres Baperki jang lalu pun Saja katakan bal 
wa SrnC3t Kinand mengatakan, bahwa bangsa, nation, adalah "Ic désir 
d'etre ensemble”, keinsinan untuk bersatu. Tidakkah saja citeer pula 
utjapan Otto Bauor jang mengatakan, bahwa "Nation, das ist øine zus 
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aGalah soal perasaan 

Renand mengatakan, "lc désir d'8tre ansemble", keinginan untuk 
bersatu. ae Jang harus mengatakan keinginan untuk bersatu itu, ka- 
lau tidak kita, sendiri? Tahu apa orang Belinda. Apakah kita ini orang 
jang dori Sumatra ingin bersatu dengan orang dari Irian Barat?! Itu 
urusan kita, Urus?n kita, dan kenistean ialzh bahwa rakjat di Sabang 
ingin bersatu dengan rakjat di Herauke, "Jo desir d'être ensemble en- 
ure lo peupls da: Jaban,: et Jae nevrale da Merauke". Tidak orang Bel nda 
harus menjatakah dan movasakan jang dəmikian itu, Dan djikalau dikata- 
kan bahwa "nation" adalah sai Suaraktergemcinschaft, satu persatuan 
perangai, Sasu persatuan karakter, siana bisa menjelami hal karakter 
daripada. kita sendisi? 

Nah, toch Saudars-Saudara, didalam perdjoangan kita untuk moma- 
Sukkan Irian Barat pur? didalam wilajan kekuasaan Republik, pihak im- 
perialismo selalu mengatakan bahwa rakjat Irian Barat bukan rakjat 
Indoncsia, dan bahwa rakjas Irian Barat katanja tidak mau masuk Repu- 
blik, | | | 

Pada waktu itu Saja sebagai orang jang ditundjukkan mendjadi 
Pemimpin Besar Revolusi mengatakan, tidak! Rakjat Irian Barat sendiri 
ingin bers atu dingan Republik, Rakjat Irian Barat sndiri ingin Der- 
satu Gacnsan seluruh daa Indonesia dari Sabang sampai ke Merauke. 


Berulans-ulang saja katakan hal ini. Tetapi dikatakan, nonsens, itu 
henjilah utjapan »uk.yno w jang selalu bergembar-gembor! 


Saja Selalu mengatakan, bahwa rakjat KA aA Barat adalsh satu 
bangsa dengan kita, Dikatakan oleh mereka nonsens | 

Saja mengatakan, rakjat Irian Barat ingin Pa dibawah ben- 
dera Sang Saka Merah Putih. Nonseng, itu sekadar utjapan Sukarao! 

Nah, sekarang Javdara-Ssndara, bukan sâja terhadap kepata 32u- 
dara-S2udera dari bangsa Indonesia, t-tapi terhadap kepada wakil-wa- 
kil daripada nessira-nes3ra besar jang hedir didalam upatjare 19i, 
wakil-wakil daripada dinlomatic corps jang ada di Indonesia ini, Jang 
Mulia, Jang Mulia Simuasnj3 danat monj-.ksikan bahwa utjapan S232 -tu 
dan utjapan pemimnin-nomimpin Indonesia jang lain itu adalan boner, 
bahwa rakjat Irian Barat ingin bersatu dengan kita, -Bahwa rakjzt IDI 
Rart ingia bernaung dibawah bendera Sang Saka Merah Putih, Barra Iri 
Barat adalah satu bagin daripada negara Republik Indoncsi2 jang kita 
proklamirkan pada tansgal J7 Agustus 1945. 

Saja sebenamja ingin tahu, hidungnja kaum imperialis pada wak- 
ta sSokerans iui, djikalau Sekarang terbukti bahwa dari rakjat Irian 
Bayat sendiri Ia keluar satu pernjataan, bahwa mereka adalah 
Sy bangla dongan Kits, bahwa mereka ingin bernaung dibawah Bendera 
One Se non aga a! TN bahwa mncruks adalah Satu bagian daripada Republik 
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Indonesia jang. bárwilgjah kekuasaan dari Sabang Sampai ke Merauke 
Sesuai Gengan apa jang kita proklanirkm pada tanggal 17 Agustus 19 

Mana hidung.....h6 kaum imperialis! 

Satu kepuasan saudara-Saudara, ternjata terdjadi pada ini hari. 
Kepuasan bagi Saja, kepuasan basi seluruh pedjoang Indonesia. 

Ja, Saudara-Saudara Irian Barat, Merah putih adalah benderamu! 

Hé seluruh rakjat Indonesia dari Sabang sampai ke Merauke, Merah putih 
adalah benderamu, bukan bendera bikinan diwaktu jang belakangan ini, 
tidak, Saudara-Saudara! 

Batja kitab almarhum Prof.Mr.SH. Moh. Yamin, jang mengatakan 
bahwa warna merah putih itu telah kita agunskan 6 ribu tahun jang lalu. 
Six thousand years ago kita telah mengagungkan warna merah putih. 

Pada waktu kita bangsa Indonesia mengagungkan, menjembah (wor. f 

ship) matahari dan bulan, belum mempunjai agama, tetapi hanja mengakui 
matahari dan bulan sebagai kita punja pudjaan, sebagai kita punja per- 
sembahan, pala waktu itu bangsa Indonesia telah mengagungkan warna 
merah putih. Matahari merai, bulan putih. 

Dan rakjat Irian Barat pada waktu itupun sudah ikut-ikut menga- 
gungkan warna merah putih Sebagai semua rakjat didaerah antara Asia, @ 
Australia, Lautan Teduh dan Lautan Hindia itu. 

' Getih getan, getih darah manuSia, getah darahnja tumbuh-tumbuhan, 
merah putih, itulah asalnja kita punja kepertjajaan kepada warna merah 
putih Saudara-Saudaru. 

Engkau dulu, dsn bukan engkau sadja hé Saudara-Saudaraku dari 
Irian Barat, djuge kami 


20 dari Djawa, kami dari Sumatra, kami dari Kali- 
mantan, kami deri Bali, Lombok, Sulawesi dan lain-lain.dikatakan baka 
bendera merah putih adalah bikinan Djepang. Disini tempat kita mendja- 
wab, nonsens! 6000 tahun jang lalu kita telah mengagungkan Sang Seka 
merah Putih Sebagai warna. Nonsens pula dikatakn oleh kami sekarang 
ini Saudara-Saudara, djikalau mereka berkata bahwa kite tidak mempu- 
njai falsafah. Falsafah getah getih, getih getah. 

Karena itu Saudara-Saudara achirnja toch sekarang ini meledak 
segala perasaan-nerasaan jang tertekan. 

Saudara-Saudara doxi Irian Barat, Saudara-baudara dari Sumatra, 
Djawa, dan lain-lain sSebasainja, dulu ditjekoki oleh pihak Be.s.:an 
benderamu bukan merah putih, bendsramu adalah merah-putih-bir:i:, Malah 
dikatakan bahwa darah jan: mengalir ditubuh Belanda, itulah s:d3a da- 
rah jang sutji. "Wie Neerlands bloed Goor de aderen vloeit van vreemd: 
Smetten vrij": | 

Kita ditjekokin jang demikian itu dan kita waktu itu pertjaja, 
ja pertjaja, bahwa darah Asia, darah Indonesia adalah darah "inferior" 
Tetapi darah Nederlangz bioed adalah darah jang paling sutji, 

Ja, kami Saudara-Saudara sekalian, kami waktu ketjil disuruh 
menjanji: "Wie Neerlands bloed door de aderen vloeit van vreemde 
smetten vrij". HS, tidakkah demikian? 


Tetani achirnia 
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: Tetapi achirnja aaa a sebagai dikatakan oleh Herbert 
Spencer, gerakan timbul, reactief verzet van verdrukte elementen. De- 
mikianlah katanja ahli falsafah Herbert Spencer. "Reactief verzet van 
verdrukte elementen", Ditutup satu tahun, dua tahun, tiga tahun, se- 

. windhu, 30abad, dua 2bad, achirnja meledak. Meledak sebagai reactief 
verzet. Dan sekarang meledak. Dilain tempat di Indonesia meledak pada 
tanggal 17 Agustus 1945. Di Irian Barat meledak sekarang Saudara-Sau- 
dara! | | 

Dan saja sebagai Presiden Republik Indonesia mengatakan kepada 
Saudara-Saudara dari Irian Barat: "Selamat datang kembali! 

Memang dari dulu mula kami mempunjai kejakinan, bukan sadja ke- 
pertjajaan, kejokinan, tjinta kepada bendera Sang Merah Putih, bahwa 
rakjat Irian Parat isu menghendaki kembalinja Irian Barat kedalam wi- 
lajah kekuasaan Ja meng rakjat Irian Barat itu merasa bertarng- 
gung djawab atas Proklamasi 17 Agustus 1945, jaitu Proklamasi, daripada 
seluruh rakjat Indonesia antera Sabang dan Merauke, 

Sekareng njata hal jang demikian itu bterdjadi. Kata orang Ing- 
gris "wolcome homo", selamat detang kembali. Dan Snudara tadinja diluar 
itu bukan oleh karena kehendak saudara Senfiri, tidak! Saudara didə- 
rongkan olah fihak Belanda w.suk Sidak kembali kepada "home". 

Tetapi Saudara-Saudara cecarahg Sudah kembali, bagaimana djusa 
kami disebelah sini, kembali "home", kembali kerumah kita sendiri. 

Dan marilah Sekarang Saudars-Sanlara kita bersama-sama membangun 
Republik Indonesia ini sokuat-kuatnja, Bersama-sama membangun masjara- 
kat kita, Bergaima-sa'? Membangun apa jang Saja namakan "nation tuil- 
ding Indonesia", 

Tica hari jang lalu dihadapan kongres PATA disini dihotel indo- 
nesia, saja diclaskan kada dunia luaran bahwa Revolusi Indonesia 
bukanlah revolusi omong kosong. Bahwa Revolusi Indonesia mempunyai 
aims, mempunjai tudjuan. Itu tudjuan tiga, jang termasjhur Jaja namna- 
kan Tri-kerangka daripada Revolusi Indonesia. . -” 5 

Pertama, mendirikan satu negara Republik Kesatuan berwilajah ke- 
kuasaan dari Sahang Sampai ke Merauke. 

Kedua, mendirikan satu moSjarakat jang adil dan makmur didalam 
Republik Indonesia itu t npe penghisapan manusia oleh manusia, “ipa 
exploitation de l'home par l'nonme. 

Ketiga, mendirikan Indonesia itu sebagai anggota daripad: nir- 
serikatan persaudaraan daripada bangsa-bangsa diseluruh dunia 311. 

"TO be good with all nations in the world", 

Sekarang Saudara-5audara dengan masuknja pernjataan Saudara- 
Saudara pada ini hari, artinja masuknja Irian Barat mental kembali 
kewilajah kekuasaan Republik, dan insja Allah nanti pada tanggal 1 
Mei jang akan datang masuknja setjara kekuasaan Pemerintah didalam 
wilajah kekuasaan Republik, Satu bagian daripada Revolusi kita ini 
hampir selesai. 

Saja ulangi, Revolusi kita mempunjai tiga tudjuan: 


hki , - A me ya 
Mendirikan nerara 
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Mendirikan negara Kesatusn Republik Indonesia berwilajah kekuay 
Saan dari Sabang sampai ke Meriuxo, 

Dua, mendirikan satu masjarakat jang adil dan makmur didalam 
Republik itu. 

Tiga, mengadakan satu persaudaraan antara semua bangsa-bangsa. 

Jang pertama ini dengan masuknja Irian Barat kedalam wilajah 
kekuasaan Republik nanti insja Allah SWT pada tanggal 1 Mei 1963, ham- 
pir seleSai. | 

Sebagaimana saja berulang-ulang berkata kepada rakjat Indonesia, 
djangan ada Satu orang jang mengatakan bahwa Revolusi Indonesia sudah 
selesai, djanganpun ada Satu orang mengatakan, bahwa pada tanggal 1 
Mei nanti Revolusi Indonesia, doel jang pertama sudah selesai. Sebab 
negara bukanlah sekadar geografi. Djangan mengira bahwa djikalau Irian ` 
Barat sudah masuk didalam wilajah kekuasaan Republik, bahwa. dus naxsud 
pertama, tudjuan pertama daripada Revolusi kita itu selesai, Mordir-zar 
satu negara kesatuan Republik indonesia berwilajah kekuasaan antara 
Sabang dan Merauke jang kuat dan sentausa. Tidak hanja selesai dengan 
masuknja geografi Irian Barat kedalam wilajah kekuasaan itu. Tidak! j 
Negara barulah kuat djikalau apareturnja kuat, djikalau administrasi- di 
nja kuat, djikalau đjiwanja kuat, ajikalau segala sesuatu element-ele- 
ment dan faktor-faktor daripada negara itu telah kuat, barulah kita bo- 
leh berkata, bahwa doel, aim jang pertama daripada Revolusi kita ini 
selesai. | 

Dus Saudara-Saudara, hé rakjat Indonesia dari Sabang Sampai x? 
Merauke, jang pertama baru akan mulai selesai. Jang kedua belua Ss1?03a1 
sama sekali. Jang ketisapun belum selesai Sama sekali. 

Apa itu artinja? Kita punja Revolusi memang belum selesai. Mari 
kita berdjalan terus! Perdjalan terus sebagai jang sudah berulang-ulang 
saja katakan, untuk setu bangsa jang berdjoshng, sebetulnja belur əda 
achir perdjalanan itu. "For a fighting nation there is no journey’ 
end". "There iz no journey's end for me, for you, for you, for you, Tog 
you", Saudara-Saudara daripada rakjat Irian Barat. Tidak ada Revolusi 
kita ini telah terachir. Tidak ada, belum ada perdjalanan kita ini 5u- 
dah berachir. 

Mari berdjalan terus! Berdjalan dalam barisan persatuan Itu i- 
sia jang kuat dan kokon! Berdi alan berus menudju kepada tudjuan xita 
jang Sudah kita pantjangkan dimuka mata kita dengan terang dar sbiang: 
Berdiri diatas dasar jang kokoh, jaitu Pantjasila. Menudju kepa“: trs 
kerangka daripada Revolusi Incone: sia itu. Djikalau telah kita vjapai 
Tri-kerangka ini keseluruhannja, barulah kita boleh berkata. Revolusi 
kita selesai! 

Saja mendoa kevada Allah SWT, bahwa Allah selalu meridhoi. Jer- 
djoangan kita jang benar ini. 


Sekian Saudara-Sandara. 
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